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TUGAS PEND.PANCASILA PERTEMUAN-14

Jurnal ini membahas pentingnya, Pancasila sebagai dasar nilai dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) di Indonesia. Penulis menjelaskan bahwa Pancasila adalah pedoman hidup yang berakar pada budaya dan agama bangsa Indonesia. Dalam konteks iptek, Pancasila bertindak sebagai panduan moral dan norma, sehingga setiap inovasi iptek yang dikembangkan harus sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Tujuannya adalah memastikan iptek tidak membawa dampak buruk, seperti sekularisme atau kerusakan sosial.
Ada tiga jenis nilai Pancasila yang dibahas: nilai dasar, yang bersifat universal dan tidak terikat waktu; nilai instrumental, yang merupakan panduan praktis dalam pelaksanaan kebijakan sesuai konteks zaman; dan nilai praktis, yang terlihat dalam penerapan langsung di masyarakat. Dalam pengembangan iptek, nilai-nilai ini digunakan untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai budaya, religiusitas, kemanusiaan, serta keadilan sosial. Misalnya, sila pertama mendorong integrasi akal dan hati dalam iptek, sedangkan sila kelima memastikan bahwa hasil iptek bermanfaat untuk kesejahteraan bersama.
Selain itu, pada jurnal ini juga menyoroti bagaimana nilai-nilai Pancasila terintegrasi secara historis, sosiologis, dan politis. Secara historis, Pancasila sudah tertulis dalam pembukaan UUD 1945 yang menekankan "mencerdaskan kehidupan bangsa." Secara sosiologis, nilai Pancasila membantu masyarakat menghadapi isu-isu iptek, seperti dampak lingkungan dari teknologi. Secara politis, beberapa kebijakan pemerintah di masa lalu hingga sekarang telah mengaitkan iptek dengan nilai Pancasila.
Oleh karena itu, pada jurnal ini menyampaikan bahwa iptek di Indonesia harus dikembangkan dengan memperhatikan nilai-nilai Pancasila agar selaras dengan budaya dan moral bangsa. Hal ini penting supaya iptek tidak hanya menjadi alat kemajuan, tetapi juga tetap menjaga martabat manusia, solidaritas, dan keadilan.
